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KATA PENGANTAR

Buku "Indonesia Educational Statistics in Brief 2015/2016" ini merupakan salah satu
terbitan tahunan dari Pusat Data dan Statistik Pendidikan dan Kebudayaan (PDSPK),
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud). Buku ini terdiri dari empat
bagian, yaitu informasi dasar, informasi pendidikan, biaya pendidikan, dan pencapaian
pendidikan. Informasi dasar berisi tentang data demografi, pembagian wilayah,
penduduk, sistem pendidikan, lembaga pendidikan, piramida pendidikan, dan arus siswa.
Informasi pendidikan berisi tentang satuan pendidikan yang terdiri dari Taman Kanak-
kanak, Sekolah Luar Biasa, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah
Menengah, Pendidikan Semua Jenjang, dan Pendidikan Anak Usia Dini, Nonformal, dan
Informal. Biaya pendidikan berisi tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara dan
Anggaran Kemdikbud sedangkan pencapaian pendidikan dimaksud dilihat dari angka
partisipasi kasar menurut jenjang pendidikan.

Sumber data yang digunakan dalam penyusunan buku ini adalah statistik Indonesia
terbitan dari Badan Pusat Statistik tahun 2015, statistik madrasah agama Islam dari
Kementerian Agama, Undang-Undang Nomor 20, Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, dan Statistik Persekolahan, dan Statistik Pendidikan Anak Usia Dini, Nonformal,
dan Informal yang disusun oleh PDSPK tahun 2015/2016.

Kepada semua pihak yang telah berpartisipasi dalam penyusunan buku ini diucapkan
banyak terima kasih. Saran dan masukan sangat diharapkan dalam rangka
penyempurnaan di masa mendatang.

Jakarta, Juni 2016
Sekretaris Jenderal,

Didik Suhardi, Ph.D
NIP 19631203 1983 031004

Center For Educational Data and Statistics and Culture _
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PREFACE

The "Indonesia Educational Statistics in Brief 2015/2016" is one of yearly publication
of Center for Educational Data and Statistics and Culture, Ministry of Education and
Culture. This book consists of four divisions; these are basic information, education
information, education budget, and education attainment. The contents of basic
information are demography, administrative area, population, education system,
educational institution, pyramid of education, and flow of pupils. Education information
consists of Kindergarten, Special School, Primary School, Junior Secondary School, Senior
Secondary School, Educations in all level, and Early Childhood Education, Non-Formal, and
Informal. Education budget consists of national budget and education budget of Ministry
of Education and Culture, whereas the education attainment is seen from gross enrolment
ratio by level of education.

The source of the data used in this publication are Statistics of Indonesia, publication
of Central Board of Statistics year 2015, Statistics of Madrasah published by Ministry of
Religious Affair, Law No. 20, year 2003 about National Education System, school
statistics, and statistics of early childhood education, non-formal, and informal, published
by Center for Educational Data and Statistics in 2015/2016.

We thank all personnel who have participated in preparing this book so that it can be
published. Any suggestions and comments for improvement of this book for the next
publication will be appreciated.

Jakarta, June 2016
Secretary General,

Didik Suhardi, Ph.D
NIP 19631203 1983 031004

Center For Educational Data and Statistics and Culture m
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PENJELASAN DAN SINGKATAN DATA

1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan: Data tentang lembaga pendidikan di bawah
pengelolaan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, dalam hal ini adalah Pusat Data
dan Statistik Pendidikan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

2. DKl Jakarta: Data dari wilayah DKI Jakarta sebagai kota besar yang menjadi ibu kota
negara Republik Indonesia.

3. Indonesia Barat: Kumpulan data dari provinsi-provinsi di daerah Indonesia bagian barat
yang terdiri dari 16 provinsi yaitu Jawa Barat, Banten, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Jawa
Timur, Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, Kepulauan Riau, Jambi, Sumatera
Selatan, Bangka Belitung, Bengkulu, Lampung dan Bali.

4. Indonesia Timur: Kumpulan data dari provinsi-provinsi di daerah Indonesia bagian timur
yang terdiri dari 16 provinsi yaitu Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan
Selatan, Kalimantan Timur, Kalimantan Utara, Sulawesi Utara, Gorontalo, Sulawesi
Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi Barat, Sulawesi Tenggara, Nusa Tenggara Barat, Nusa
Tenggara Timur, Maluku, Maluku Utara, Papua, dan Papua Barat.

5. Sekolah: Data tentang lembaga pendidikan yang berjenjang dan berkesinambungan.
Lembaga pendidikan ini terdiri dari berbagai satuan pendidikan. Jenjang sekolah terdiri
dari Pendidikan Dasar, Pendidikan Menengah dan Pendidikan Tinggi, serta Pendidikan
Prasekolah dan Sekolah Luar Biasa.

6. Sekolah Negeri: Data tentang sekolah yang pembinaan, penyelenggaraan, dan
pengelolaannya dilakukan oleh pemerintah.

7. Sekolah Swasta: Data tentang sekolah yang penyelenggaraan maupun pengelolaannya
dilakukan oleh yayasan atau badan sosial yang didirikan oleh masyarakat tetapi
pembinaannya dilakukan oleh pemerintah.

8. Siswa: Data tentang peserta didik pada prasekolah, jenjang pendidikan dasar dan
pendidikan menengah, sedangkan mahasiswa adalah peserta didik pada jenjang
pendidikan tinggi. Khusus untuk pendidikan nonformal disebut warga belajar/peserta
didik.

Center For Educational Data and Statistics and Culture



INDONESIA EDUCATIONAL STATISTICS IN BRIEF 20152016

9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Guru: Data tentang tenaga pengajar pada prasekolah, jenjang pendidikan dasar, dan
menengah sedangkan pada jenjang pendidikan tinggi disebut dosen. Khusus untuk
pendidikan nonformal disebut tutor.

Paket A setara: Data tentang pendidikan nonformal yang setingkat dengan SD tetapi
menggunakan modul.

Paket B setara: Data tentang pendidikan nonformal yang setingkat dengan SMP tetapi
menggunakan modul.

Paket C setara: Data tentang pendidikan nonformal yang setingkat dengan SMA tetapi
menggunakan modul.

Taman Kanak-kanak (disingkat TK): Data tentang satuan pendidikan prasekolah yang
diselenggarakan di jalur pendidikan sekolah.

Bustanul Athfal (disingkat BA) atau Raudatul Athfal (disingkat RA): Data tentang
pendidikan prasekolah tergolong jenis pendidikan keagamaan yang berciri khas agama
Islam dan diselenggarakan oleh Kemenag.

Sekolah Dasar (disingkat SD): Data tentang satuan pendidikan pada jenjang pendidikan
dasar yang menyelenggarakan program 6 tahun.

Madrasah Ibtidaiyah (disingkat MI): Data tentang satuan pendidikan pada jenjang
pendidikan dasar tergolong jenis pendidikan keagamaan yang berciri khas agama Islam
setara dengan SD dan diselenggarakan oleh Kemenag.

Tingkat SD: Data tentang satuan pendidikan SD dan M.

Sekolah Menengah Pertama (disingkat SMP): Data tentang satuan pendidikan pada
jenjang pendidikan dasar yang menyelenggarakan program 3 tahun dan merupakan
kelanjutan dari SD.

Madrasah Tsanawiyah (disingkat MTs): Data tentang satuan pendidikan pada jenjang
pendidikan dasar tergolong jenis pendidikan keagamaan yang berciri khas Agama Islam,
setara dengan SMP dan diselenggarakan oleh Kemenag.

Tingkat SMP: Data tentang satuan pendidikan SMP dan MTs
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21.

22.

23.

24.

25.

26.

Sekolah Menengah (disingkat SM): Data tentang satuan pendidikan pada jenjang
pendidikan menengah, yang menyelenggarakan program 3 tahun yang merupakan
kelanjutan dari tingkat SMP. Jenis pendidikan pada SM meliputi pendidikan umum,
pendidikan kejuruan, pendidikan luar biasa, pendidikan kedinasan, dan pendidikan
keagamaan.

Sekolah Menengah Atas (disingkat SMA): Data tentang satuan pendidikan pada jenjang
pendidikan menengah dengan jenis pendidikan umum yang menyelenggarakan program
3 tahun dan merupakan lanjutan dari SMP.

Sekolah Menengah Kejuruan (disingkat SMK): Data tentang satuan pendidikan pada
jenjang pendidikan menengah dengan jenis pendidikan kejuruan yang menyelenggarakan
program 3 tahun dan merupakan kelanjutan dari SMP.

Madrasah Aliyah (disingkat MA): Data tentang satuan pendidikan pada jenjang
pendidikan menengah tergolong jenis pendidikan keagamaan yang berciri khas Agama
Islam, setara dengan SMA dan diselenggarakan oleh Kemenag.

Tingkat SM: Data tentang satuan pendidikan SM dan MA

Tingkat: Data tentang tahapan tahun ajaran yang harus ditempuh oleh siswa pada jalur
pendidikan sekolah, sejak mulai masuk sebagai siswa sampai dinyatakan lulus.
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10.

ENUMERATION AND ABBREVIATION OF DATA

Ministry of Education and Culture: Data on the educational institution under
management of Ministry of Education and Culture, in this case is Center for Educational
Data and Statistics.

DKl Jakarta: Data on the province of DKI Jakarta as a metropolitan city and the capital
city of Indonesia.

Western Indonesia: The summary data from the provinces in the western Indonesia that
consists of 16 provinces, these are West Java, Banten, Central Java, DI Yogyakarta, East
Java, Aceh, North Sumatera, West Sumatera, Riau, Riau Islands, Jambi, South Sumatera,
Bangka Belitung, Bengkulu, Lampung, and Bali.

Eastern Indonesia: The summary data from the provinces in the eastern Indonesia that
consists of 16 provinces, these are West Kalimantan, Central Kalimantan, South
Kalimantan, East Kalimantan, NorthnKalimnatan, North Sulawesi, Gorontalo, Central
Sulawesi, South Sulawesi, West Sulawesi, Southeast Sulawesi, West Nusa Tenggara, East
Nusa Tenggara, Maluku, North Maluku, Papua, and West Papua.

Schools: Data about institutions divided by level of education. This institution consists of
various level of education. These are Basic Education, Secondary Education, Higher
Education, and Pre-school Education.

Public School: Data about institutions that managed, provided, and held by government.

Private School: Data about institutions that provided and held by private institution or
community and managed by government.

Pupils: Data about pupils in the pre-school, primary school and junior secondary school
(basic education), and senior secondary school. In the higher education level they called
students. In nonformal, they called learners.

Teachers: Data about teachers in preschool primary school and junior secondary school
(basic education), and senior secondary school. In higher education level, they called
lecturers. In nonformal, they called tutor.

Packet A equivalent: Data about Nonformal education at the primary school level using
module.
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

Packet B equivalent: Data about Nonformal education at the junior secondary school
level using module.

Packet C equivalent: Data about Nonformaleducation at the general senior secondary
school level using module.

Kindergarten (KG): Data about institutions in the pre-school education held in the school
education.

Islamic Kindergarten (Islamic KG): Data about institutions in the preschool education
including religion institution with specialty in Islamic religion and managed by Ministry of
Religion Affair.

Primary School (PS): Data about institutions in the basic education that held six years
program.

Islamic Primary School (Islamic PS): Data about institutions in the basic education
including religious education with specialty in Islamic religion that held six years program
and managed by Ministry of Religious Affair.

Primary School level (PS level): Data about Primary School and Islamic Primary School.

Junior Secondary School (JSS): Data about institutions in the basic education that held
three years program after six year program in primary school.

Islamic General Junior Secondary School (Islamic GJSS): Data about institutions in the
basic education including religious education with specialty in Islamic religion that held
three years program after six years program in the primary school level and managed by
Ministry of Religious Affair.

Junior Secondary School level (JSS level): Data about Junior Secondary School and Islamic
General Junior Secondary School.

Senior Secondary School (SSS): Data about institutions in the senior secondary school that
held three years program after nine years program in basic education. Type of education
at the SSS consists of general education, vocational education, special education, service-
related education and religious education.
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22,

23.

24.

25.

26.

General Senior Secondary School (GSSS): Data about institutions in the secondary school
with general type of education that held three years program as continuation of JSS.

Vocational Senior Secondary School (VSSS): Data about institutions in the secondary
school with vocational type of education that held three years program as continuation of
JSS.

Islamic General Senior Secondary School (Islamic GSSS): Data about institution in the
senior secondary school including religious education with specialty in Islamic religion that
held three years program after nine years program in the basic education level and
managed by Ministry of Religious Affair.

Senior Secondary School level (SSS level): Data about Senior Secondary School and Islamic
General Senior Secondary School.

Grade: Data about any grade that should be achieved by pupils in the school education
since the first year entering school until graduate.
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TABEL / TABLE : 1
SOSIO DEMOGRAFI / SOCIO DEMOGRAPHY
TAHUN / YEAR : 2015

No. Variabel / Variables

Jumlah / Total

1. Administrasi Pemerintahan/Administrative Divisions of Government
a. Provinsi / Provinces
b. Kabupaten/Kota / Districts/Municipalities
c. Kecamatan / Sub-districts
d. Desa/Kelurahan / Villages

Luas Daerah / Areas (Km?)
Penduduk / Population
a. Lokasi / Location
- Perkotaan / Urban
- Pedesaan / Rural
b. Jenis Kelamin / Sex
- Laki-laki / Male
- Perempuan / Female
4. Penduduk Usia Sekolah/Age-group Population
. 0-6 tahun / year
. 7-12 tahun / year
. 13-15 tahun / year
. 16-18 tahun / year
e. 19-23 tahun / year
5. Produk Domestik Bruto/Gross Domestic Products
(juta Rp. / million Rp.)
6. Pendapatan per Kapita/Per Capita Income of GDP (Rp.)
7. Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
National Budget (juta Rp/million Rp.)
a. Penerimaan Dalam Negeri / Receiving From Home Country
b. Hibah / Gift
8. Anggaran Pendidikan/Educational Budget (MoEC) (juta/million Rp.)
a. Rupiah Murni / IDR's
b. Pinjaman Luar Negeri / Loan

Q

o o T

34
514

7.024
81.626
1.910.931,32
255.461.700

138.362.035
117.099.665

127.920.600
127.541.100

33.517.600
27.381.500
13.386.000
13.281.300
21.592.800
2.239.300.000

44.680.980
1.793.588.900

1.790.332.600
3.256.300
41.411.586.496
40.919.826.155
491.760.341

Sumber/Source:

Statistik Indonesia 2015/Statistics Yearbook of Indonesia 2015
Proyeksi Penduduk menurut usia tunggal dan umur tertentu 2010-2035
Population projection By Single Age and Specific Age Group 2010 -2035
Badan Pusat Statistik Republik Indonesia

Central Board of Statistics Republic of Indonesia

Berita Resmi Statistik No.16/02/Th. XIX, 5 Februari 2016
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TABEL / TABLE : 2

DAFTAR NAMA PROVINSI, IBUKOTA, JUMLAH KABUPATEN, KOTA, KECAMATAN,
DAN DESA/ LIST OF PROVINCES, CAPITAL CITIES, NUMBER OF DISTRICTS,
MUNICIPALITIES, SUB-DISTRICTS, AND VILLAGES

TAHUN / YEAR : 2015

. . Ibukota Kabu- Kota  Kecama- Desa
No. Provinsi Province Capital City patfen Mumg— tan/;qb— Villages
District  palities district
1 DKl Jakarta DKl Jakarta Jakarta 1 5 44 267
2 Jawa Barat West Java Bandung 18 9 626 5.962
3 Banten Banten Serang 4 4 155 1.551
4 Jawa Tengah Central Java Semarang 29 6 573 8.578
5 DI Yogyakarta DI Yogyakarta Yogyakarta 4 1 78 438
6 Jawa Timur East Java Surabaya 29 9 664 8.499
7 Aceh Aceh Banda Aceh 18 5 289 6.513
8 Sumatera Utara North Sumatera Medan 25 8 440 6.015
9 Sumatera Barat West Sumatera Padang 12 7 179 1.145
10 Riau Riau Pekanbaru 10 2 164 1.835
11 Kepulauan Riau Riau Islands Tanjung Pinang 5 2 66 416
12 Jambi Jambi Jambi 9 2 138 1.551
13 Sumatera Selatan South Sumatera Palembang 13 4 231 3.257
14 Bangka Belitung Bangka Belitung Pangkal Pinang 6 1 47 381
15 Bengkulu Bengkulu Bengkulu 9 1 127 1.524
16 Lampung Lampung Bandar Lampung 13 2 227 2.631
17 Kalimantan Barat West Kalimantan Pontianak 12 2 174 2.005
18 Kalimantan Tengah  Central Kalimantan Palangkaraya 13 1 136 1.569
19 Kalimantan Selatan South Kalimantan Banjarmasin 11 2 152 2.009
20 Kalimantan Timur East Kalimantan Samarinda 7 3 103 1.026
21 Kalimantan Utara North Kalimantan Bulungan 4 1 50 479
22 Sulawesi Utara North Sulawesi Manado 11 4 167 1.830
23 Gorontalo Gorontalo Gorontalo 5 1 77 735
24 Sulawesi Tengah Central Sulawesi Palu 12 1 172 1.985
25 Sulawesi Selatan South Sulawesi Makassar 21 3 306 3.030
26 Sulawesi Barat West Sulawesi Mamuju 6 0 69 649
27 Sulawesi Tenggara  South East Sulawesi Kendari 15 2 213 2.268
28 Maluku Maluku Ambon 9 2 118 1.190
29 Maluku Utara North Maluku Ternate 8 2 115 1.196
30 Bali Bali Denpasar 8 1 57 716
31 NTB West Nusa Tenggara ~ Mataram 8 2 116 1.141
32 NTT East Nusa Tenggara Kupang 21 1 306 3.270
33 Papua Papua Jayapura 28 1 470 4375
34 Papua Barat West Papua Manokwari 12 1 175 1.590
Indonesia Jakarta 416 98 7.024 81.626
Sumber/Source :

Statistik Indonesia 2015/Statistical Yearbook of Indonesia 2015
Badan Pusat Statistik/Central Board of Statistics

Catatan/Notes: NTB = Nusa Tenggara Barat, NTT = Nusa Tenggara Timur
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TABEL / TABLE : 3

WILAYAH ADMINISTRASI / ADMINISTRATIVE AREA

LUAS WILAYAH, PENDUDUK DAN KEPADATAN PENDUDUK TIAP PROVINSI
THE TOTAL AREA, POPULATION, AND DENSITY BY PROVINCE

TAHUN / YEAR : 2015

. Luas Kepadatan
Provinsi . Penduduk .
No. i Wilayah . Density

Province ) Population )
Area (Km?) (Km*)
1 DKl Jakarta 664,01 10.149.000 15.284
2 Jawa Barat 35.377,76 46.949.600 1.327
3 Banten 9.662,92 11.990.800 1.241
4 Jawa Tengah 32.800,69 33.880.200 1.033
5 DI Yogyakarta 3.133,15 3.708.900 1.184
6 Jawa Timur 47.799,75 38.900.600 814
7 Aceh 57.956,00 4.979.400 86
8 Sumatera Utara 72.981,23 13.862.800 190
9 Sumatera Barat 42.012,89 5.181.800 123
10 Riau 87.023,66 6.307.100 72
11 Kepulauan Riau 8.201,72 1.963.300 239
12 Jambi 50.058,16 3.388.600 68
13 Sumatera Selatan 91.592,43 8.022.700 88
14 Bangka Belitung 16.424,06 1.367.500 83
15 Bengkulu 19.919,33 1.867.500 94
16 Lampung 34.623,80 8.103.600 234
17 Kalimantan Barat 147.307,00 4.769.800 32
18 Kalimantan Tengah 153.564,50 2.482.200 16
19 Kalimantan Selatan 38.744,23 3.972.100 103
20 Kalimantan Timur 129.066,64 2.697.667 21
21 Kalimantan Utara 75.467,70 1.348.833 18
22 Sulawesi Utara 13.851,64 2.410.300 174
23 Gorontalo 11.257,07 1.127.400 100
24 Sulawesi Tengah 61.841,29 2.868.700 46
25 Sulawesi Selatan 46.717,48 8.498.800 182
26 Sulawesi Barat 16.787,18 1.275.700 76
27 Sulawesi Tenggara 38.067,70 2.487.400 65
28 Maluku 46.914,03 1.678.100 36
29 Maluku Utara 31.982,50 1.155.000 36
30 Bali 5.780,06 4.159.000 720
31 NTB 18.572,32 4.820.500 260
32 NTT 48.718,10 5.099.400 105
33 Papua 319.036,05 3.122.100 10
34 Papua Barat 97.024,27 865.300 9
Indonesia 1.910.931,32 255.461.700 134
Sumber/Source :

Proyeksi Penduduk menurut usia tunggal dan umur tertentu 2010-2035
Population projection By Single Age and Specific Age Group 2010 -2035
Badan Pusat Statistik Republik Indonesia

Central Board of Statistics Republic of Indonesia
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TABEL / TABLE : 4

JUMLAH PENDUDUK MENURUT TIPE DAERAH TIAP PROVINSI
NUMBER OF POPULATION BY TYPE OF AREA AND PROVINCE
TAHUN / YEAR : 2015

Tipe Dearah / Type of Area

Provinsi Jumlah
No. 3 Perkotaan Pedesaan
Province Total
Urban Rural
1 DKl Jakarta 10.149.000 [0} 10.149.000
2 Jawa Barat 33.961.517 12.988.083 46.949.600
3 Banten 8.274.989 3.715.811 11.990.800
4 Jawa Tengah 16.416.979 17.463.221 33.880.200
5 DI Yogyakarta 2.602.570 1.106.330 3.708.900
6 Jawa Timur 19.779.750 19.120.850 38.900.600
7 Aceh 1.515.552 3.463.848 4.979.400
8 Sumatera Utara 7.207.467 6.655.333 13.862.800
9 Sumatera Barat 2.272.284 2.909.516 5.181.800
10 Riau 2.497.696 3.809.404 6.307.100
11 Kepulauan Riau 1.656.274 307.026 1.963.300
12 Jambi 1.072.270 2.316.330 3.388.600
13 Sumatera Selatan 2.935.376 5.087.324 8.022.700
14 Bangka Belitung 717.985 649.515 1.367.500
15 Bengkulu 599.616 1.267.884 1.867.500
16 Lampung 2.306.206 5.797.394 8.103.600
17 Kalimantan Barat 1.563.837 3.205.963 4.769.800
18 Kalimantan Tengah 919.383 1.562.817 2.482.200
19 Kalimantan Selatan 1.782.853 2.189.247 3.972.100
20 Kalimantan Timur 1.798.165 899.502 2.697.667
21 Kalimantan Utara 642.327 706.506 1.348.833
22 Sulawesi Utara 1.177.806 1.232.494 2.410.300
23 Gorontalo 435.953 691.447 1.127.400
24 Sulawesi Tengah 780.852 2.087.848 2.868.700
25 Sulawesi Selatan 3.433.824 5.064.976 8.498.800
26 Sulawesi Barat 260.526 1.015.174 1.275.700
27 Sulawesi Tenggara 791.854 1.695.546 2.487.400
28 Maluku 670.300 1.007.800 1.678.100
29 Maluku Utara 317.577 837.423 1.155.000
30 Bali 2.716.933 1.442.067 4.159.000
31 NTB 2.184.754 2.635.746 4.820.500
32 NTT 3.735.566 1.363.834 5.099.400
33 Papua 846.535 2.275.565 3.122.100
34 Papua Barat 337.459 527.841 865.300
Indonesia 138.362.035 117.099.665 255.461.700
Sumber/Source :

Proyeksi Penduduk menurut usia tunggal dan umur tertentu 2010-2035
Population projection By Single Age and Specific Age Group 2010 -2035
Badan Pusat Statistik Republik Indonesia

Central Board of Statistics Republic of Indonesia
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TABEL / TABLE : 5

JUMLAH PENDUDUK MENURUT JENIS KELAMIN TIAP PROVINSI
NUMBER OF POPULATION BY SEX AND PROVINCE

TAHUN / YEAR : 2015

Jenis Kelamin / Sex

Provinsi - - Jumlah
No. ) Laki-laki Perempuan

Province Total

Male Female

1 DKl Jakarta 5.086.400 5.062.600 10.149.000
2 Jawa Barat 23.574.900 23.374.700 46.949.600
3 Banten 6.032.700 5.958.100 11.990.800
4 Jawa Tengah 16.857.000 17.023.200 33.880.200
5 DI Yogyakarta 1.848.500 1.860.400 3.708.900
6 Jawa Timur 19.225.400 19.675.200 38.900.600
7 Aceh 2.474.900 2.504.500 4.979.400
8 Sumatera Utara 6.879.600 6.983.200 13.862.800
9 Sumatera Barat 2.569.700 2.612.100 5.181.800
10 Riau 3.220.300 3.086.800 6.307.100
11 Kepulauan Riau 998.200 965.100 1.963.300
12 Jambi 1.722.600 1.666.000 3.388.600
13 Sumatera Selatan 4.062.600 3.960.100 8.022.700
14 Bangka Belitung 707.900 659.600 1.367.500
15 Bengkulu 948.800 918.700 1.867.500
16 Lampung 4.148.800 3.954.800 8.103.600
17 Kalimantan Barat 2.420.100 2.349.700 4.769.800
18 Kalimantan Tengah 1.290.000 1.192.200 2.482.200
19 Kalimantan Selatan 2.004.300 1.967.800 3.972.100
20 Kalimantan Timur 1.410.667 1.287.000 2.697.667
21 Kalimantan Utara 705.333 643.500 1.348.833
22 Sulawesi Utara 1.229.000 1.181.300 2.410.300
23 Gorontalo 561.900 565.500 1.127.400
24 Sulawesi Tengah 1.461.600 1.407.100 2.868.700
25 Sulawesi Selatan 4.139.500 4.359.300 8.498.800
26 Sulawesi Barat 636.700 639.000 1.275.700
27 Sulawesi Tenggara 1.243.900 1.243.500 2.487.400
28 Maluku 842.300 835.800 1.678.100
29 Maluku Utara 585.900 569.100 1.155.000
30 Bali 2.097.200 2.061.800 4.159.000
31 NTB 2.330.700 2.489.800 4.820.500
32 NTT 2.516.200 2.583.200 5.099.400
33 Papua 1.633.900 1.488.200 3.122.100
34 Papua Barat 453.100 412.200 865.300

Indonesia 127.920.600 127.541.100 255.461.700
Sumber/Source :

Proyeksi Penduduk menurut usia tunggal dan umur tertentu 2010-2035
Population projection By Single Age and Specific Age Group 2010 -2035
Badan Pusat Statistik Republik Indonesia

Central Board of Statistics Republic of Indonesia
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D. SISTEM PENDIDIKAN NASIONAL DI INDONESIA

Pendidikan nasional berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945 dituangkan dalam Undang-Undang Nomor 20,
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab.

Jalur, Jenjang, dan Jenis Pendidikan

Jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal, nonformal, dan informal yang
dapat saling melengkapi dan memperkaya. Pendidikan sebagaimana dimaksud
diselenggarakan dengan sistem terbuka melalui tatap muka dan/atau melalui
jarak jauh. Jenjang pendidikan formal terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan
menengah, dan pendidikan tinggi. Jenis pendidikan mencakup pendidikan
umum, kejuruan, akademik, profesi, vokasi, keagamaan, dan khusus. Jalur,
jenjang, dan jenis pendidikan dapat diwujudkan dalam bentuk satuan
pendidikan yang diselenggarakan oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah,
dan/atau masyarakat.

Pendidikan Dasar

Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang melandasi jenjang
pendidikan menengah. Pendidikan dasar berbentuk Sekolah Dasar (SD) dan
Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat serta Sekolah
Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs), atau bentuk lain
yang sederajat.

Pendidikan Menengah

Pendidikan menengah merupakan lanjutan pendidikan dasar. Pendidikan
menengah terdiri atas pendidikan menengah umum dan pendidikan menengah
kejuruan. Pendidikan menengah berbentuk Sekolah Menengah Atas (SMA),
Madrasah Aliyah (MA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dan Madrasah
Aliyah Kejuruan (MAK), atau bentuk lain yang sederajat.

Pendidikan Tinggi

Pendidikan tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah
yang mencakup program pendidikan diploma, sarjana, magister, spesialis, dan
doktor yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi. Pendidikan tinggi
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diselenggarakan dengan sistem terbuka. Perguruan tinggi dapat berbentuk
akademi, politeknik, sekolah tinggi, institut, atau universitas. Perguruan tinggi
berkewajiban menyelenggarakan pendidikan, penelitian, dan pengabdian pada
masyarakat. Perguruan tinggi dapat menyelenggarakan program akademik,
profesi, dan/atau vokasi.

Pendidikan Nonformal

Pendidikan nonformal diselenggarakan bagi warga masyarakat yang
memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, penambah,
dan/atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidikan
sepanjang hayat. Pendidikan nonformal berfungsi mengembangkan potensi
peserta didik dengan penekanan pada penguasaan pengetahuan dan
keterampilan fungsional serta pengembangan sikap dan kepribadian
profesional. Pendidikan nonformal meliputi pendidikan kecakapan hidup,
pendidikan anak usia dini, pendidikan kepemudaan, pendidikan pemberdayaan
perempuan, pendidikan keaksaraan, pendidikan keterampilan dan pelatihan
kerja, serta pendidikan lain yang ditujukan untuk mengembangkan kemampuan
peserta didik.

Pendidikan Informal

Kegiatan pendidikan informal yang dilakukan oleh keluarga dan lingkungan
berbentuk kegiatan belajar secara mandiri. Hasil pendidikan diakui sama dengan
pendidikan formal dan nonformal setelah peserta didik lulus ujian sesuai dengan
standar nasional pendidikan.

Pendidikan Anak Usia Dini

Pendidikan anak usia dini diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar.
Pendidikan anak usia dini dapat diselenggarakan melalui jalur pendidikan
formal, nonformal, dan/atau informal. Pendidikan anak usia dini pada jalur
pendidikan formal berbentuk Taman Kanak-kanak (TK), Bustanul Athfal
(BA)/Raudatul Athfal (RA), atau bentuk lain yang sederajat. Pendidikan anak usia
dini pada jalur pendidikan nonformal berbentuk Kelompok Bermain (KB), Taman
Penitipan Anak (TPA), atau bentuk lain yang sederajat. Pendidikan anak usia dini
pada jalur pendidikan informal berbentuk pendidikan keluarga atau pendidikan
yang diselenggarakan oleh lingkungan.

Pendidikan Kedinasan

Pendidikan kedinasan merupakan pendidikan profesi yang diselenggarakan oleh
kementerian atau lembaga pemerintah nonkementerian. Pendidikan kedinasan
berfungsi meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam pelaksanaan
tugas kedinasan bagi pegawai dan calon pegawai negeri suatu kementerian atau
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lembaga nonkementerian. Pendidikan kedinasan diselenggarakan melalui jalur
pendidikan formal dan nonformal.

Pendidikan Keagamaan

Pendidikan keagamaan diselenggarakan oleh Pemerintah dan/atau kelompok
masyarakat dari pemeluk agama, sesuai dengan peraturan perundang-
undangan. Pendidikan keagamaan berfungsi mempersiapkan peserta didik
menjadi anggota masyarakat yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai
ajaran agamanya dan/atau menjadi ahli ilmu agama. Pendidikan keagamaan
dapat diselenggarakan pada jalur pendidikan formal, nonformal, dan informal.
Pendidikan keagamaan berbentuk pendidikan diniyah, pesantren, pasraman,
pabhaja samanera, dan bentuk lain yang sejenis.

Pendidikan Jarak Jauh

Pendidikan jarak jauh dapat diselenggarakan pada semua jalur, jenjang, dan
jenis pendidikan. Pendidikan jarak jauh berfungsi memberikan layanan
pendidikan kepada kelompok masyarakat yang tidak dapat mengikuti
pendidikan secara tatap muka atau regular. Pendidikan jarak jauh
diselenggarakan dalam berbagai bentuk, modus, dan cakupan yang didukung
oleh sarana dan layanan belajar serta sistem penilaian yang menjamin mutu
lulusan sesuai dengan standar nasional pendidikan.

Pendidikan Khusus dan Pendidikan Layanan Khusus

Pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi peserta didik yang memiliki
tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik,
emosional, mental, sosial, dan/atau memiliki potensi kecerdasan dan bakat
istimewa. Pendidikan layanan khusus merupakan pendidikan bagi peserta didik
di daerah terpencil atau terbelakang, masyarakat adat yang terpencil, dan/atau
mengalami bencana alam, bencana sosial, dan tidak mampu dari segi ekonomi.
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D. THE NATIONAL EDUCATION SYSTEM OF INDONESIA

The National Education which based on Pancasila and the 1945 Constitution of
the Republic of Indonesia was explained in Law Number 20 year 2003 about
National Education System. The national education functions to develop the
capability, character, and civilization of the nation for enhancing its intellectual
capacity, and is aimed at developing learners' potentials so that they become
persons imbued with human values who are faithful and pious to one and only
God; who process morals and noble character; who are healthy, knowledgeable,
competent, creative, independent;, and as citizens, are democratic and
responsible.

Streams, Levels, and Types of Education

Educational streaming consists of formal education, Nonformal education, and
informal education, which can complement and enrich each other. Education
can be provided with an open system through face to face and/or distance
learning. Level of education consist of basic education, secondary education, and
higher education. Type of education include general education, vocational
education, professional education, vocational and technical education, religious
education, and special education. The streams, levels, and types of education
can take the form of an educational unit organized by the Government, local
governments, and/or community.

Basic Education

Basic education is the foundation for secondary education. Basic education takes
the form of primary schools, that is, Sekolah Dasar (SD) as well as Madrasah
Ibtidaiyah (M), or other schools of the same level, and junior secondary schools,
that is, Sekolah Menengah Pertama (SMP) as well as Madrasah Tsanawiyah
(MTs), or other schools of the same level.

Secondary Education

Secondary education is the continuation of basic education. Secondary education
comprises general secondary education and vocational secondary education.
Secondary education takes the form of senior general secondary schools, that is,
Sekolah Menengah Atas (SMA) as well as Madrasah Aliyah (MA), and senior
vocational secondary schools, that is, Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), as
well as Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK), or other schools of the same level.
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Higher Education

Higher education is a level of education after secondary education consisting of
diploma, bachelor (sarjana), master, specialized postgraduate programs, and
doctorate programs imparted by a higher education institution. Higher
education shall be provided in a flexible system. Higher education institutions
can take the form of academy, polytechnic, school of higher learning (sekolah
tinggi), institute, or university. Higher education institutions shall provide
education, research, and community services. Higher education institutions can
run academic, professional, and/or vocational and technical programmes.

Nonformal Education

Nonformal education is provided for community members who need education
services which functions as a replacement, complement, and/or supplement to
formal education in the frame of supporting life-long education.
Nonformaleducation is aimed at developing learners' potentials with emphasis
on the acquisition of knowledge and functional skills and developing personality
and professional attitudes. Nonformal education comprises life-skills education,
early childhood education, youth education, women empowerment education,
literacy education, vocational training and internship, equivalency programs,
and other kinds of education aimed at developing learners' ability.

Informal Education

Informal education can be in the form of self-learning, provided by families and
surroundings. The outcomes of informal education shall be recognized as being
equal to the outcomes of formal education and Nonformal education after
passing successfully in an assessment according to national education
standards.

Early Childhood Education

Early childhood education is organized prior to basic education. Early childhood
education is provided through formal education, Nonformal education, and/or
informal education. Early childhood education provided through formal
education can take the form of kindergarten that is, Taman Kanak-kanak (TK), as
well as Bustanul Athfal (BA)/Raudatul Athfal (RA), or other forms of formal
education of the similar type. Early childhood education provided through
Nonformaleducation can take the form of play groups (KB), child care centers, or
other form of Nonformal education of the similar type. Early childhood
education provided through informal education can take the form of family
education or education in the surroundings.
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Inservice Education

Inservice education is professional education provided by concerned of
government department or non-department government institutions. Inservice
education functions to enhance the ability and skills in carrying out duties for
government officials and for official candidates in concerned government
departments or nondepartmental government institutions. Inservice education is
provided through formal education and Nonformaleducation.

Religious Education

Religious education is provided by Government and/or by any group of people
belonging to the same religion in accordance with the law in force. Religious
education has the function to prepare learners to become community members
who understand and practice religious values and/or acquire expertise in
religious studies. Religious education can be conducted through formal
education, Nonformaleducation, and informal education. Religious education
can take the form of diniyah education, pesantren, pasraman, pabhaja
samanera, and other education form of the similar type.

Long Distance Education

Long distance education can be organized in all streams, levels, and types of
education. Long distance education has the function to provide educational
services to any group of people in the community who cannot attend 'face-to-
face' courses or regular classes. Long distance education is organized in various
forms, modes, and coverage supported by learning facilities and services, and an
assessment system which ensures that the quality of graduates is in accordance
with national education standards.

Special Education and Education with Special Services

Special education is provided for learners who have difficulties in following the
learning process because of physical, emotional, mental, and social efficiencies,
and also for those with proven intelligence and especially gifted. Education with
special services is provided for learners in the remote and less-developed areas,
isolated areas, and/or for learners who are victims of natural disasters, suffer
from social deficiencies, and those who are economically disadvantaged.
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BAGAN / CHART : 1
SISTEM PENDIDIKAN DI INDONESIA MENURUT UNDANG-UNDANG NO.20 TAHUN 2003
EDUDACTIONAL SYSTEM IN INDONESIA BASED ON LAW NUMBER 20, YEAR 2003
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BAGAN / CHART : 2
SISTEM PERSEKOLAHAN DI INDONESIA MENURUT UNDANG-UNDANG NO.20 TAHUN 2003
SCHOOL SYSTEM IN INDONESIA BASED ON LAW NUMBER 20, YEAR 2003
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TABEL / TABLE : 6

JUMLAH LEMBAGA MENURUT JENIS DAN STATUS SEKOLAH
NUMBER OF INSTITUTIONS BY TYPE AND STATUS OF SCHOOL
TAHUN AJARAN / ACADEMIC YEAR : 2015/2016

Status Sekolah/Status of School
No. Jenis Sekolah / Type of School Negeri Swasta Jumlah
Public Private Total

A. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan / Ministry of Education and Culture

1 Taman Kanak-kanak (TK) / Kindergarten (KG) 3.186 82.313 85.499
2 Sekolah Luar Biasa (SLB) / Special School (SS) 521 1.441 1.962
3 Sekolah Dasar (SD) / Primary School (PS) 132.381 15.155 147.536
4 Sekolah Menengah Pertama (SMP) 22.475 14.548 37.023

Junior Secondary School (JSS)
5 Sekolah Menengah (SM)
Senior Secondary School (SSS)
a. Sekolah Menengah Atas (SMA)
General Senior Secondary School (GSSS)
b. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
Vocational Senior Secondary School (VSSS)

6.334 12.689

w o \0
w w e
N o N
o Iy o

9.339 12.659

B. Kementerian Agama / Ministry of Religious Affair

1 Bustanul Athfal (BA)/Raudatul Athfal (RA) 0 27.999 27.999
Islamic Kindergarten (IKG)

2 Madrasah Ibtidaiyah (Ml) 1.686 22.874 24.560
Islamic Primary School (IPS)

3 Madrasah Tsanawiyah (MTs) 1.437 15.497 16.934
Islamic Junior Secondary School (1SS)

4 Madrasah Aliyah (MA) 763 7.080 7.843

Islamic Senior Secondary School (ISSS)
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GRAFIK /GRAPH : 1
PIRAMIDA PENDIDIKAN / PYRAMID OF EDUCATION
TAHUN AJARAN / ACADEMIC YEAR : 2015/2016

Jenjang, Tk / Level, Grade Usia Sekolah Resmi (Thn)
Official School Age(Year)

SM/SSS TK 12/Grade 12 .--. 18
TK 11/Grade 11 .--. 17
TK 10/Grade 10 -- 16
SMP/JSS TK 9/Grade 9 |I--I‘ 15
TK 8/Grade 8 -- 14
TK 7/Grade 7 _— 13
SD/PS TK 6/Grade 6 _— 12
rfeedes [ 1t
ended 10
ks 9
ez :
et 7
TK KG Kel./Group B ----
(elfGroupA I
s 2 1 o 1 2 3

6]

IN

\
4
Juta / Millions /
Penduduk Usia Sekolah Siswa/Mahasiswa
. School-age Population Pupils/Students
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G. ARUSSISWA / FLOW OF PUPILS
KOHORT SD - SM / COHORT PS - 5SS
TAHUN / YEAR : 1995/1996 — 2015/2016

Tahun Siswa SD/Pupil PS Lulusan Siswa Baru
Year Tingkat/Grade Graduates New Entrant
1 2 3 4 5 6 SMP/JSS

95/96 [5.008.587 \L
(100,0 %)

96/97 [4.948.443] [03.6 |
(100,0 %)

97/98 [4.885.970] [93,4 | [90.3]
(100,0 %)

98/99 I4.808.218| [02.9] [oos] |85,6|
(100,0 %)

99/00 [4.849.131] [93.3] [89,7| [855] [80.9]
(100,0 %) \

00/01 [4.932.517] [92,2] [89.8] |85,7| [82.2] |75,1|9|71,9 | [50.9]—
(100,0 %) \

01/02 [4.976.157] [90,8 | [89.6] [se,1] [818] [755]=[73.3] [s11]—>
(100,0 %) \

02/03 [4.781.560] [91,7 | [88.0] |85,6| [s2,6] [75.6]—=>[740] [525]—>
(100,0 %) \

03/04 [4.819.709] [e35] [eo.5] |84,5| [s19] [77.1]—=>[751] [533]—
(100,0 %) \

04/05 [4.907.982] [93.8 | [p1.,3] |85,3| [so9] [77.4]—=>[744] [529]—
(100,0 %) \

05/06 [4.834.664] [958 ] [01,3] |88,3| [so9] [76.90]—>[s888] [709]—
(100,0 %) \

06/07 [4.983.181] (93,3 | [o3.1] [s81] [83.7] [76.9]=>[72.7] [513]—
(100,0 %) \

07/08 [5.032.418] [50,7 | [o0,8] ]87,o| [s7.0] [s82.0]—=>[774] [61.,0]—>
(100,0 %) \

08/09 [5.052.255] [95,4 | [89.0] [s8.7] [85.5] [82.9]>[788] [63.5]—>
(100,0 %) \

09/10 [4.926.693] [95,7 | [90,2] [s6,7] [87.1] [82.0]—=>[78.9] [655]—>
(100,0 %) \

10/11 [5.044.137] [96,4 | [o2,1] |91,6| [ss.8] [852]—>[82,0] [65,0—>
(100,0 %) \

11/12 [a668.150] 93,9 [oa9] [o1.2] [90.4] [87.3]—>[821] [69.1]—>
(100,0 %) \

12/13 [4.086.103] 96,6 | [p2.4]| [o3.2] [89.4] [87.5]—>[s6.2] [655]—>

(100,0 %)

13/14 [4.623.048] [96,5 95,3 90,9 [91,6] [s6,9]—=>[86,9] [64,8]—>

(100,0 %) \

14/15 [4.504593] 96,4 | Joe,4] [o1,7| [855] [85.9]—>[s8.7] [66.8]—>
(100,0 %) \
15/16 [4.397.942] [96,8 | [o5.3] |fos.d [90.7] [83.1]—>[s6.0] [69.7]—>
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ARUS SISWA / FLOW OF PUPILS (lanjutan/continued)
KOHORT SD - SM / COHORT PS - SSS
TAHUN / YEAR : 1995/1996 — 2015/2016

Tahun Siswa SMP/PupilJSS  Lulusan MB Tk.I Siswa SM/Pupil SSS Lulusan

vear Tingkat/Grade Graduates NE to Gr.I Tingkat/Grade Graduates
7 ) ) SM/sss 10 11 12

00/01[51,1]

01/02[49,3] [49,9]

02/03[52,7] [s50,3] |a8,9 ]

03/04[53,6] [51,0]| fass | —>[a5,7] [33.7]— [33.9]

04/05[53,2] [s1,1] Jas,7 | =>[a68] [21,1] — [34.2] [32.1]

os/06[71,1] [69,8] [66,2] =>[67.0] [64.2] —> [64,3] [57.4] [51.2]—>[56.4]

06/07[51,7| [s0,8] [s2,3] =[a7.0] [38.8] — [39.0] [36.7] [33.5]—>[31.8]

07/08[61,3] [57,4] [52,7] =[50.2] [45.2]— [45.4] [40.1] [37.0]—>[34.7]

0s/09[63,9] [58,3] [54.4 | —=[s0.8] [49.4]—> [49.6] [44.7] [39.8]—>[354]

oo/10[65,8] [623] [572] —=>[s515] |[513]— [516] [47.7] [43.5]—>[38.3]

10/11]65,2] [62,4] [656 | —>[585] [59.1]—> [59.4] [51.0] [48,9]—>[43.8]

11/12[69,4] [635] l61,3] —=>[64.7] [61.5]—> [61,0] [s6.8] [50,1]—>[47.9]

12/13[65,7] [67,7] l63,3 ] —>[s9.2] [65.9]—> [66.,0] [60.2] [52,0]—>[573]

13/14[64,9] [64,7] [p6.7 | =>[633] [59.2]—> [59.3] [585] [57.,8]—>[56,5]

14/15[67,0] [66,7] [64.0] —=>[61,7] [59.6]—> [60.1] [57.5] [56.,4]—>[57.5]

15/16[70,0] [66.4] [643]—>[65.1] [63.7—> [63.9] [59.5] [52.7]—>[581]
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INFORMASI PENDIDIKAN
EDUCATIONAL INFORMATION
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INFORMASI PENDIDIKAN

Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20, Tahun 2003 yang telah digambarkan
pada Bagan |, pendidikan formal di Indonesia dimulai dari Taman Kanak-kanak (TK)
sampai Perguruan Tinggi (PT) dan istilah pendidikan yang digunakan, yaitu Satuan
Pendidikan TK, SD, SMP, SMA, SMK, dan PT. TK diselesaikan selama 2 tahun,
kemudian diikuti jenjang pendidikan yang lebih tinggi, yaitu SD selama 6 tahun.
Selanjutnya, setelah lulus SD dapat melanjutkan ke jenjang berikutnya, yaitu SMP
selama 3 tahun. Setelah lulus SMP, dapat melanjutkan ke SMA atau ke SMK masing-
masing selama 3 tahun. Lulusan SMA dapat melanjutkan ke PT dengan memilih
program diploma atau sarjana, atau memilih jenis perguruan tinggi seperti
universitas, institut, sekolah tinggi, akademi, dan politeknik. Bila memilih program
sarjana dapat melanjutkan ke program pascasarjana sehingga dapat mencapai
magister dan kemudian doktor, sedangkan bila memilih program diploma dapat
melanjutkan ke spesialis | dan 1.

Tabel 1 sampai 3 merupakan data mengenai sosio demografi yang berisi jumlah
provinsi, kabupaten/kota, kecamatan dan desa dan wilayah administrasi. provinsi
Pada tahun 2015 jumlah provinsi sebanyak 34 provinsi, 514 kabupaten/kota dan
jumlah penduduk 255,5 juta dan penduduk usia sekolah sebesar 109,2 juta. Tabel 4
sampai 6 berisi tentang jumlah penduduk menurut tipe daerah tiap provinsi, jumlah
penduduk menurut jenis kelamin, tiap provinsi dan jumlah lembaga menurut jenis
dan status sekolah.

Tabel 7 sampai 9 merupakan data TK tahun pelajaran 2015/2016 yang berisi tentang
jumlah sekolah menurut status, siswa menurut kelompok dan status, dan guru
menurut ijazah. Berdasarkan data pada tabel tersebut dapat diberikan informasi
adanya 85,5 ribu TK, dengan 4,4 juta siswa, dan 366,6 ribu guru.

Tabel 10 sampai 12 merupakan data SLB tahun pelajaran 2015/2016 yang berisi
tentang jumlah sekolah menurut status, siswa menurut jenjang pendidikan dan guru
menurut ijazah. Pada ketiga tabel tersebut dapat diberikan informasi adanya 1.962
SLB, 114,1 ribu siswa, dan 26,8 ribu guru.

Tabel 13 sampai 25 merupakan data SD tahun pelajaran 2015/2016. Pada tabel
tersebut terdapat jumlah sekolah menurut status, jumlah siswa baru menurut umur,
siswa menurut tingkat, jenis kelamin, kelompok umur, agama, jumlah lulusan
menurut jenis kelamin dan status sekolah, jumlah guru menurut jenis kelamin dan
status sekolah, jabatan, status kepegawaian, ijazah tertinggi, jumlah kelas menurut

Center for Fducational Data and Statistics and Culture



INDONESIA EDUCATIONAL STATISTICS IN BRIEF 2015/2016

tingkat, dan ruang kelas milik menurut kondisi dan bukan milik. Berdasarkan data
yang dicantumkan pada tabel tersebut dapat diberikan informasi bahwa terdapat
147,5 ribu SD, jumlah siswa baru 4,2 juta dengan jumlah siswa 25,8 juta dengan
rincian 13,5 juta adalah siswa laki-laki dan 12,3 juta siswa perempuan. Dari jumlah
siswa yang ada, hanya 73,80 persen berada pada usia resmi tingkat SD (7-12 tahun)
sebesar 19,1 juta. Bila dilihat jumlah lulusannya sebesar 4,3 juta ternyata jumlah
lulusan laki-laki sedikit lebih besar jika dibandingkan dengan lulusan perempuan
yaitu 2,2 juta (51,33 persen) dan 2,1 juta (48,67 persen). Jumlah guru sebesar 1,8
juta dengan perempuan sebesar 1,1 juta (63,04%) lebih besar jika dibandingkan
dengan guru laki-laki sebesar 663,6 ribu (36,96 persen).

Bila diasumsikan jumlah guru kelas SD (sebesar 1.099,6 ribu) harus sama dengan
jumlah kelas (sebesar 1,096,9 ribu) maka tidak kekurangan guru kelas. Dari sejumlah
guru SD yang ada, 62,98 persen adalah guru yang berstatus pegawai negeri sipil.
Dipandang dari segi kelayakan mengajar, yaitu dengan ijazah S1 dan lebih tinggi
maka sebesar 1.455,3 juta (81,05 persen) yang memiliki kualifikasi tersebut, sisanya
340,2 ribu (18,95 persen) adalah guru yang belum layak mengajar.

Untuk SD, jumlah ruang kelas milik yang ada sebesar 247.2 ribu dengan kondisi baik
sebesar 23,45 persen, rusak ringan sebesar 57,48 persen, Rusak Sedang 6,62 persen,
Rusak Berat 5,43 persen dan sisanya sebesar 5,33 persen adalah yang rusak total.
Selain itu, terdapat 11.961 ruang kelas bukan milik sekolah, sehingga jumlah ruang
kelas seluruhnya sebesar 1.048.5 ribu.

Tabel 26 sampai 39 adalah data tentang SMP pada tahun pelajaran 2015/2016.
Jumlah SMP sebesar 37,0 ribu dengan status negeri lebih besar jika dibandingkan
dengan swasta yaitu 22,4 ribu (60,71 persen) dan 14,5 ribu (39,29 persen). Jumlah
siswa baru sebesar 3,4 juta dengan 94,90 persen berasal dari lulusan SD. Dari
sejumlah sekolah yang ada, dapat ditampung siswa sebesar 10.040 juta dengan
rincian 5,11 juta (50,90 persen) adalah siswa laki-laki dan 4,9 juta (49,10 persen)
adalah siswa perempuan. Bila dirinci menurut kelompok umur, sebanyak 8.233.3
ribu atau 82,00 persen siswa berada di usia resmi tingkat SMP (13-15 tahun). Jumlah
lulusan sebesar 3,2 juta masih lebih besar perempuan, yaitu 50,30 persen (1,64 juta)
jika dibandingkan dengan laki-laki yaitu 49,70 persen (1,62 juta).

Berbeda halnya dengan lulusan SMP, jumlah guru sebesar 681.4 ribu dengan laki-
laki lebih besar yaitu 50,84 persen (346,4 ribu) jika dibandingkan dengan guru
perempuan yaitu 49,16 persen (334,9 ribu). Bila dilihat berdasarkan data yang ada
bahwa setiap sekolah sudah mempunyai Kepala Sekolah. Lebih dari separuh yaitu
52,25 persen (356,1 ribu) guru berstatus pegawai negeri sipil, untuk kelayakan
mengajar sebesar 594,5 ribu (87,25 persen) telah berkelayakan mengajar, yaitu
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memiliki ijazah S1 ke atas, selain itu sebanyak 377,1 ribu (55,34%) masih pada umur
muda, yaitu antara < 30 sampai 45. Ruang kelas milik SMP yang ada sebesar 336.4
ribu dengan kondisi baik sebesar 26,97 persen (90,7 ribu), rusak ringan sebesar
58,54 persen (196,9 ribu), rusak sedang 5,95 persen (20,5 ribu), rusak berat sebesar
4,65 persen (15,6 ribu), dan rusak total sebesar 3,64 persen (12,5 ribu) sedangkan
8.854 ruang kelas bukan milik sekolah.

Tabel 40 sampai 53 adalah data SM pada tahun pelajaran 2015/2016. Jumlah SM
sebesar 25,3 ribu sekolah dengan jumlah SMA lebih besar jika dibandingkan dengan
SMK, yaitu 12,689 dan 12,659 ribu. Jumlah siswa baru sebesar 3,1 juta dengan 76,29
persen berasal dari lulusan SMP. Dari sejumlah sekolah yang ada, dapat ditampung
siswa sebesar 8,6 juta dengan rincian 4,4 juta (50,89 persen) adalah siswa laki-laki
dan 4,2 juta (49,11 persen) adalah siswa perempuan. Bila dirinci menurut kelompok
umur, 69,08 persen (5,9 juta) siswa berada di usia resmi tingkat SM (16-18 tahun).
Jumlah lulusan sebesar 2,8 juta dan masih lebih besar laki-laki, yaitu 1,602,8 ribu
(56,17 persen) jika dibandingkan dengan perempuan, yaitu 1.250,6 ribu (43,82
persen).

Jumlah guru sebesar 569,2 ribu dengan laki-laki lebih kecil, yaitu 278,2 ribu (48,88
persen) jika dibandingkan dengan guru perempuan yaitu 291,0 ribu (51,12 persen).
Bila dihitung kebutuhan kepala sekolah berdasarkan jumlah sekolah maka semua
sekolah memiliki kepala sekolah. Lebih dari separuh yaitu 54,08 persen (307,8 ribu)
guru berstatus belum pegawai negeri sipil, sebesar 535,2 ribu (94,03 persen) telah
berkelayakan mengajar, 394,0 ribu (69,22 persen) masih pada umur muda, yaitu
antara <30 sampai 45 tahun. Ruang kelas milik SM yang ada 275,3 ribu dengan
kondisi baik sebesar 46,56 persen (128,1 ribu), rusak ringan sebesar 46,31 persen
(127,5 ribu), rusak sedang sebesar 2,85 persen (7.840), rusak berat sebesar 2,22
persen (6.104), dan rusak total sebesar 2,07 persen (5.697) sedangkan 12.4 ribu
adalah ruang kelas bukan milik sekolah.
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EDUCATIONAL INFORMATION

Based on Law No. 20, Year 2003 that has been shown in Chart I, formal education in
Indonesia begin from Kindergarten to Higher Education and the names of formal
education are, Kindergarten (KG), Primary School (PS), Junior Secondary School (JSS),
General Senior Secondary School (GSSS), Vocational Senior Secondary School (VSSS)
and Higher Education (HE). The length of study of KG is in 2 years, then followed by
next level called PS in 6 years. Next, after graduating from PS pupils can continue to
next level that called JSS in 3 years respectively. After graduating from JSS, pupils can
continue to GSSS in 3 years or to VSSS in 3 years. Graduates from GSSS can continue
to diploma or graduate program or to any type of higher education such as
university, institute, school of higher learning, academic, and polytechnic. If they
choose graduate program, they can continue to graduate and doctoral program and
if they choose diploma program, they can continue to specialist | and Il program.

Tables 1 to 3 is data on the socio-demographic containing the number of provinces,
districts / cities, subdistricts, and villages and the administrative area. In 2015 the
are 34 provinces, 514 districts / municipalities with population of 255.5 million and
school-age population of 109.2 million. Table 4 to 6 shows the population figures by
type of area, sex and province and the number of institutions by type and status of
school.

Tables 7 to 9 are data of KG in 2015/2016 school year, which explain about schools
by status, pupils by group and status, and teachers by highest certificate. Based on
data at those tables, it can be informed that there are 85.5 thousand schools, 4.4
million pupils, and 366,6 thousand teachers.

Tables 10 to 12 are data of SLB in 2015/2016 school year about schools by status,
pupils by level of education, and teachers by highest certificate. Based on data in
those 3 tables can be informed that there are 1,962 schools, 114.1 thousand pupils,
and 26,8 thousand teachers.

Tables 13 to 25 are data of Primary School in 2015/2016 school year. In those tables
could be found schools by status of school, new entrants by age, pupils by grade, sex,
age-group, and religion, graduates by sex and status of school, teachers by sex and
status of school, responsibility, personnel status, and highest certificate, classes by
grade, and owned classrooms by condition and not owned. Based on data in those
tables can be informed that there are 147.5 thousand primary schools, 4.2 million
new entrants, 25.8 million pupils consisting of 13.5 million male pupils and 12,3
million female pupils. From those pupils, 73.80 percent is in the official age of
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primary school level (7-12 years) or 19.1 million pupils. Number of graduates is 4,3
million and male graduates is a little bit greater than those of female graduates, i.e.
2.2 million (51.33 percent) compared to 2.1 million (48.67 percent). On the other
hand, number of teachers is 1,8 million and female teachers 1,1 millions (63,04%)
are bigger than those of male teachers, i.e.663,6 thousands (36.96 percent).

If it assumes that PS class teachers (1.099.6 thousand) should be the same the
classes (1,099,6 thousand), it has been calculated that there was not teacher class
teachers. From those teachers, 62.98 percent is teachers with civil servant status.
Based on the quality of teachers which should be graduate of Bachelor and higher,
there is 1.455,3 million (81.05 percent) have those qualifications and the rest 340.2
thousand (18.95 percent) are teachers who are unqualified to teach.

The number of owned classrooms in PS are 247,2 thousand with 23.45 percent in
good condition, 57.48 percent in minor damage, 6,62 percent in midle damage, 5,43
percent in major damage, and 5,33 percent in total damage. In addition, there are
11.9 thousand of not-owned classroom so that total all classrooms are 1.048.5
thousands.

Tables 26 to 39 are data of JSS in 2015/2016 school year. Number of schools was
37.0 thousand with public schools bigger than those of private schools, these are
22.4 thousands (60.71 percent) and 14.5 thousands (39.29 percent). Number of new
entrants are 3.4 millions pupils and 94.90 percent are graduated of PS. From those
schools, it can accomodate 10.040 million pupils who are 5.11 million male pupils
(50,90 percent) and 4.9 million female pupils (49.10 percent). In age-group, the
amount of 8,23 thousand or 82.00 percent pupils are in the official school age of JSS
level (13-15 years). Number of graduates are 3,2 thousands with female graduates
are bigger 50.30 percent (1.64 millions) than those of male graduates, which are
49.70 percent (1.62 millions).

Differ from of graduates of JSS; number of teachers are 681,4 thousands with male
teachers is 50.84 percent (346.4 thousand), is smaller than those of female teachers
are 49.16 percent (334.9 thousand) based on data every school has it’'s own
headmasters. About 52.25 percent teachers (356.1 thousands) are civil servant
status, 594.5 thousand teachers (87.25 percent) are qualified teachers who posses
bachelor degree and above, and 377.1 thousands (55.34 percent) teachers are < 30
to 45 year old. Number of owned classrooms is 336,4 thousand with 26,97 percent
(90.7 thousand) in good condition, 58.54 percent (196.9 thousan) in minor damage,
5,95 percent (20.5 thousand) in midle damage, 4,65 percent (15,6 thousand) in
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major damage, and 3,64 percent (12,5 thousand) in total damage. In addition, there
are 8.854 thousand of not-owned classroom.

Tables 40 to 53 are data of SSS in 2015/2016 school year. Number of schools was
25.3 thousand with GSSS are bigger than VSSS, these are 12.68 thousand compared
to 12.65 thousands. Number of new entrants are 3.1 millions pupils with 76.29
percent is graduated of JSS. From those schools, it can accomodate 8.6 millions
pupils who are 4.4 million (50.89 percent) male pupils and 4.2 million (49.11 percent)
female pupils. In age-group, 69.08 percent pupils (5.9 million) are in the official
school age of SSS level (16-18 years). Number of graduates is 2.8 millions with male
graduates is bigger 1,602 thousand or 56.17 percent compared to female graduates
of 1,250.6 thousand or 43.82 percent.

Number of teachers is 569.2 thousand, where male teachers amounted to 278.2
thousand (48.88 percent) and it is also smaller than female teachers, which are
291.0 thousand (51.12 percent). Based on the need of headmaster, every school has
its own headmastes. About 54.08 percent teachers (307.8 thousands) have non civil
servant status, 535.2 thousand (94.03 percent) are qualified teachers, and 394.0
thousand (69.22 percent) are < 30 to 45 year old. Number of owned classrooms is
275,3 thousand with 46,56 percent (128.1 thousand) in good condition, 46.31
percent (127.5 thousand) in minor damage, 2,85 percent (7.840) in midle damage,
2,22 percent (6.104) in major damage, and 2,07 percent (5.697) in total damage. In
addition, there are 12.4 thousand of not-owned classroom.
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TAMAN KANAK-KANAK
(KINDERGARTEN)
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TABEL / TABLE : 7
JUMLAH SEKOLAH MENURUT STATUS SEKOLAH TIAP PROVINSI
NUMBER OF SCHOOL BY STATUS OF SCHOOL AND PROVINCE

TAMAN KANAK-KANAK (TK) / KINDERGARTEN (KG)

TAHUN AJARAN / ACADEMIC YEAR : 2015/2016

Status Sekolah / Status of School

No. ij;g\‘:;;i:e Nege'ri % Syvasta % Jug';?
Public Privave

1 DKI Jakarta 23 1,00 2.272 99,00 2.295
2 Jawa Barat 109 1,34 8.010 98,66 8.119
3 Banten 67 3,31 1.956 96,69 2.023
4 Jawa Tengah 150 1,06 13.940 98,94 14.090
5 DI Yogyakarta 42 1,97 2.094 98,03 2.136
6 Jawa Timur 165 0,91 17.998 99,09 18.163
7 Aceh 204 9,34 1.980 90,66 2.184
8 Sumatera Utara 181 7,84 2.128 92,16 2.309
9 Sumatera Barat 91 3,86 2.266 96,14 2.357
10 Riau 87 4,20 1.983 95,80 2.070
11 Kepulauan Riau 60 10,07 536 89,93 596
12 Jambi 67 5,63 1.122 94,37 1.189
13 Sumatera Selatan 139 7,89 1.622 92,11 1.761
14 Bangka Belitung 99 28,61 247 71,39 346
15 Bengkulu 52 5,49 896 94,51 948
16 Lampung 97 3,59 2.604 96,41 2.701
17 Kalimantan Barat 119 16,28 612 83,72 731
18 Kalimantan Tengah 65 4,36 1.425 95,64 1.490
19 Kalimantan Selatan 82 3,47 2.283 96,53 2.365
20 Kalimantan Timur 69 5,51 1.184 94,49 1.253
21 Kalimantan Utara 19 11,24 150 88,76 169
22 Sulawesi Utara 52 4,68 1.058 95,32 1.110
23 Gorontalo 105 13,91 650 86,09 755
24 Sulawesi Tengah 63 3,50 1.736 96,50 1.799
25 Sulawesi Selatan 203 5,13 3.751 94,87 3.954
26 Sulawesi Barat 68 10,06 608 89,94 676
27 Sulawesi Tenggara 93 5,41 1.626 94,59 1.719
28 Maluku 92 19,78 373 80,22 465
29 Maluku Utara 66 13,64 418 86,36 484
30 Bali 72 4,52 1.521 95,48 1.593
31 Nusa Tenggara Barat 124 7,48 1.534 92,52 1.658
32 Nusa Tenggara Timur 163 13,88 1.011 86,12 1.174
33 Papua 58 11,76 435 88,24 493
34 Papua Barat 40 12,35 284 87,65 324

Indonesia 3.186 3,73 82.313 96,27 85.499
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TABEL / TABLE : 8

JUMLAH SISWA MENURUT KELOMPOK DAN STATUS SEKOLAH TIAP PROVINSI
NUMBER OF PUPILS BY GROUP, STATUS OF SCHOOL AND PROVINCE

TAMAN KANAK-KANAK (TK) / KINDERGARTEN (KG)

TAHUN AJARAN / ACADEMIC YEAR : 2015/2016

Provinsi Kelpmpok / Group A : Kelgmpok / Group B : Jumlah
* Province Negeri Swasta Subjml Negeri Swasta Subjml Total
Public Private Sub-tot Public Private Sub-tot

1 DKI Jakarta 522 51.360 51.882 2.077 73.797 75.874 127.756
2 Jawa Barat 1.633 110.405 112.038 5.125 289.332  294.457 406.495
3 Banten 2.324 74.191 76.515 3.840 93.098 96.938 173.453
4 Jawa Tengah 7.870  273.513  281.383 12.230 402.120  414.350 695.733
5 DI Yogyakarta 1.609 44.533 46.142 3.977 47.683 51.660 97.802
6 Jawa Timur 5.704  310.354  316.058 15.416 606.819  622.235 938.293
7 Aceh 4.111 36.300 40.411 10.373 54.417 64.790 105.201
8 Sumatera Utara 3.851 74.576 78.427 12.258 102.787 115.045 193.472
9 Sumatera Barat 1.693 16.780 18.473 6.952 64.672 71.624 90.097
10 Riau 2.201 27.806 30.007 6.325 68.950 75.275 105.282
11 Kepulauan Riau 942 9.997 10.939 4.698 30.700 35.398 46.337
12 Jambi 1.644 8.064 9.708 5.994 26.931 32.925 42.633
13 Sumatera Selatan 4.986 31.900 36.886 6.968 35.469 42.437 79.323
14 Bangka Belitung 2.296 5.050 7.346 7.208 17.595 24.803 32.149
15 Bengkulu 1.809 16.591 18.400 1.935 18.141 20.076 38.476
16 Lampung 2.385 48.049 50.434 3.823 67.604 71.427 121.861
17 Kalimantan Barat 2.917 21.901 24.818 6.960 24.624 31.584 56.402
18 Kalimantan Tengal 1.495 18.400 19.895 3.770 38.604 42.374 62.269
19 Kalimantan Selata 6.033 43.491 49.524 3.971 48.883 52.854 102.378
20 Kalimantan Timur 1.090 17.046 18.136 3.188 32.984 36.172 54.308
21 Kalimantan Utara 497 3.713 4.210 1.175 8.255 9.430 13.640
22 Sulawesi Utara 1.390 17.492 18.882 3.550 47.480 51.030 69.912
23 Gorontalo 2.219 5.370 7.589 6.811 16.197 23.008 30.597
24 Sulawesi Tengah 1.546 18.201 19.747 5.510 61.505 67.015 86.762
25 Sulawesi Selatan 14.015 90.609 104.624 15.420 99.939 115.359 219.983
26 Sulawesi Barat 853 7.339 8.192 2.003 12.117 14,120 22.312
27 Sulawesi Tenggare 1.766 27.997 29.763 7.627 57.107 64.734 94.497
28 Maluku 2.197 4.116 6.313 5.531 10.724 16.255 22.568
29 Maluku Utara 930 5.186 6.116 3.558 13.491 17.049 23.165
30 Bali 2.292 19.258 21.550 8.220 56.415 64.635 86.185
31 Nusa Tenggara Ba 7.843 39.251 47.094 8.897 59.771 68.668 115.762
32 Nusa Tenggara Tin 5.456 32.029 37.485 8.562 40.509 49.071 86.556
33 Papua 1.463 11.381 12.844 3.641 23.467 27.108 39.952
34 Papua Barat 1.048 4.511 5.559 1.032 7.230 8.262 13.821
Indonesia 100.630 1.526.760 1.627.390 208.625 2.659.417 2.868.042 4.495.432
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GRAFIK / GRAPH : 2

JUMLAH SISWA TK MENURUT KELOMPOK DAN STATUS SEKOLAH
NUMBER OF PUPILS BY GROUP AND STATUS OF SCHOOL
TAMAN KANAK-KANAK (TK) / KINDERGARTEN (KG)

TAHUN AJARAN / ACADEMIC YEAR : 2015/2016

2.659,41

1.526,76
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TABEL / TABLE : 9

JUMLAH GURU MENURUT IJAZAH TERTINGGI TIAP PROVINSI
NUMBER OF TEACHERS BY HIGHEST CERTIFICATE AND PROVINCE
TAMAN KANAK-KANAK (TK) / KINDERGARTEN (KG)

TAHUN AJARAN / ACADEMIC YEAR : 2015/2016

) Negeri/Public Swasta/Private Negeri+Swasta / Public+Private
Provinsi <51 2S-1 . <S-1 >5-1 : <S-1 265-1

No Province <Graduate 2 Graduate SSUmel <Graduate 2 Graduate Subjml <Graduate 2 Graduate Jumiah
ub-Total Sub-Total Total

Program __ Program Program __ Program Program __ Program
1 DKI Jakarta 55 157 212 3.785 6.452  10.237 3.840 6.609 10.449
2 Jawa Barat 128 321 449 17.449 19.588  37.037 17.577 19.909  37.486
3 Banten 89 242 331 3.896 5.637 9.533 3.985 5879  9.864
4 Jawa Tengah 443 999 1.442 28.972 28.149  57.121 29.415 29.148  58.563
5 DI Yogyakarta 134 271 405 3.350 6.401 9.751 3.484 6.672  10.156
6 Jawa Timur 304 802 1.106 31.934 49.292  81.226 32.238 50.094  82.332
7 Aceh 635 381 1.016 6.157 3.361 9.518 6.792 3.742  10.534
8 Sumatera Utara 340 320 660 2.931 4.460 7.391 3.271 4780  8.051
9 Sumatera Barat 206 318 524 4,867 3.923 8.790 5.073 4,241 9.314
10 Riau 134 135 269 5.475 2.973 8.448 5.609 3.108 8717
11 Kepulauan Riau 186 129 315 1.821 681 2.502 2.007 810  2.817
12 Jambi 328 249 577 2.461 1.389 3.850 2.789 1.638  4.427
13 Sumatera Selatan 320 303 623 4,547 3.025 7.572 4,867 3328 8.195
14 Bangka Belitung 227 315 542 968 527 1.495 1.195 842  2.037
15 Bengkulu 77 162 239 1.826 2117 3.943 1.903 2279 4182
16 Lampung 198 245 443 5.896 5.486  11.382 6.094 5.731  11.825
17 Kalimantan Barat 241 251 492 1.696 1.334 3.030 1.937 1.585  3.522
18 Kalimantan Tengah 123 248 371 2.968 2121 5.089 3.091 2369  5.460
19 Kalimantan Selatan 179 298 477 6.675 5.656  12.331 6.854 5.954  12.808
20 Kalimantan Timur 162 221 383 2.305 2613 4,918 2.467 2834 5301
21 Kalimantan Utara 68 57 125 495 178 673 563 235 798
22 Sulawesi Utara 88 75 163 1.399 680 2.079 1.487 755 2242
23 Gorontalo 233 265 498 1.161 925 2.086 1.394 1190 2.584
24 Sulawesi Tengah 184 100 284 4,125 1.636 5.761 4.309 1.736 6.045
25 Sulawesi Selatan 693 1.347 2.040 5.584 8.987  14.571 6.277 10.334  16.611
26 Sulawesi Barat 139 112 251 1.018 538 1.556 1.157 650 1.807
27 Sulawesi Tenggara 248 163 411 4,055 2.101 6.156 4303 2.264  6.567
28 Maluku 194 78 272 573 191 764 767 269 1.036
29 Maluku Utara 164 89 253 892 384 1.276 1.056 473 1.529
30 Bali 209 507 716 2.535 3.656 6.191 2.744 4,163 6.907
31 Nusa Tenggara Barat 366 607 973 3.208 4.242 7.450 3.574 4.849 8.423
32 Nusa Tenggara Timur 294 170 464 2.280 819 3.099 2.574 989  3.563
33 Papua 136 52 188 993 504 1.497 1.129 556 1.685
34 Papua Barat 99 42 141 400 257 657 499 299 798
Indonesia 7.624 10.031  17.655 168.697  180.283 348.980  176.321  190.314 366.635
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INDONESIA EDUCATIONAL STATISTICS IN BRIEF 20152016

TABEL / TABLE : 10

JUMLAH SEKOLAH MENURUT STATUS SEKOLAH TIAP PROVINSI
NUMBER OF SCHOOLS BY STATUS OF SCHOOL AND PROVINCE
SEKOLAH LUAR BIASA (SLB) / SPECIAL SCHOOL (SS)

TAHUN AJARAN / ACADEMIC YEAR : 2015/2016

Status Sekolah / Status of School

No Provinsi Negeri 5 S Jumlah
" Province gerl Vo Swasta & Total
Public Private
1 DKI Jakarta 8 9,20 79 90,80 87
2 Jawa Barat 38 10,76 315 89,24 353
3 Banten 6 7,69 72 92,31 78
4 Jawa Tengah 40 23,95 127 76,05 167
5 DI Yogyakarta 9 11,84 67 88,16 76
6 Jawa Timur 65 16,21 336 83,79 401
7 Aceh 21 40,38 31 59,62 52
8 Sumatera Utara 25 54,35 21 45,65 46
9 Sumatera Barat 26 19,26 109 80,74 135
10 Riau 14 36,84 24 63,16 38
11 Kepulauan Riau 4 33,33 8 66,67 12
12 Jambi 12 85,71 2 14,29 14
13 Sumatera Selatan 13 46,43 15 53,57 28
14 Bangka Belitung 7 77,78 2 22,22 9
15 Bengkulu 12 80,00 3 20,00 15
16 Lampung 8 40,00 12 60,00 20
17 Kalimantan Barat 12 66,67 6 33,33 18
18 Kalimantan Tengah 17 85,00 3 15,00 20
19 Kalimantan Selatan 16 51,61 15 48,39 31
20 Kalimantan Timur 9 31,03 20 68,97 29
21 Kalimantan Utara 4 100,00 0 0,00 4
22 Sulawesi Utara 5 22,73 17 77,27 22
23 Gorontalo 8 100,00 0 0,00 8
24 Sulawesi Tengah 13 72,22 5 27,78 18
25 Sulawesi Selatan 26 32,91 53 67,09 79
26 Sulawesi Barat 9 42,86 12 57,14 21
27 Sulawesi Tenggara 14 26,42 39 73,58 53
28 Maluku 9 75,00 3 25,00 12
29 Maluku Utara 10 76,92 3 23,08 13
30 Bali 13 81,25 3 18,75 16
31 Nusa Tenggara Barat 14 35,90 25 64,10 39
32 Nusa Tenggara Timur 25 73,53 9 26,47 34
33 Papua 6 60,00 4 40,00 10
34 Papua Barat 3 75,00 1 25,00 4
Indonesia 521 26,55 1.441 73,45 1.962
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TABEL / TABLE : 11

JUMLAH SISWA MENURUT JENJANG PENDIDIKAN TIAP PROVINSI
NUMBER OF PUPILS BY LEVEL OF EDUCATION AND PROVINCE

SEKOLAH LUAR BIASA (SLB) / SPECIAL SCHOOL (SS)
TAHUN AJARAN / ACADEMIC YEAR : 2015/2016

Jenjang / Level

Provinsi Jumlah
No. Province Sb SLTP SM Total
PS JSS SSS

1 DKI Jakarta 3.701 1.124 534 5.359
2 Jawa Barat 13.255 4.464 2.411 20.130
3 Banten 2.944 977 522 4.443
4 Jawa Tengah 10.212 2.972 1.481 14.665
5 DI Yogyakarta 3.014 1.106 683 4.803
6 Jawa Timur 11.425 3.398 1.217 16.040
7 Aceh 1.855 649 188 2.692
8 Sumatera Utara 3.407 405 208 4.020
9 Sumatera Barat 4.728 881 282 5.891
10 Riau 1.763 318 137 2.218
11 Kepulauan Riau 771 198 65 1.034
12 Jambi 1.034 286 119 1.439
13 Sumatera Selatan 1.393 495 214 2.102
14 Bangka Belitung 564 166 74 804
15 Bengkulu 862 215 59 1.136
16 Lampung 1.001 337 177 1.515
17 Kalimantan Barat 839 214 42 1.095
18 Kalimantan Tengah 654 217 68 939
19 Kalimantan Selatan 1.321 447 99 1.867
20 Kalimantan Timur 1.140 476 245 1.861
21 Kalimantan Utara 255 73 13 341
22 Sulawesi Utara 867 128 62 1.057
23 Gorontalo 634 171 113 918
24 Sulawesi Tengah 682 241 120 1.043
25 Sulawesi Selatan 3.180 891 383 4.454
26 Sulawesi Barat 777 81 48 906
27 Sulawesi Tenggara 1.699 485 104 2.288
28 Maluku 570 151 76 797
29 Maluku Utara 490 192 75 757
30 Bali 1.067 516 279 1.862
31 Nusa Tenggara Barat 1.903 640 182 2.725
32 Nusa Tenggara Timur 1.413 653 143 2.209
33 Papua 371 95 39 505
34 Papua Barat 143 27 - 170
Indonesia 79.934 23.689 10.462 114.085

Notes :

PS : Primary School

JSS : Junior Secondary School
SSS : Senior Secondary School

Center for Fducational Data and Statistics and Culture
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TABEL / TABLE : 12

JUMLAH GURU MENURUT IJAZAH TERTINGGI TIAP PROVINSI
NUMBER OF TEACHERS BY HIGHEST CERTIFICATE AND PROVINCE
SEKOLAH LUAR BIASA (SLB) / SPECIAL SCHOOL (SS)

TAHUN AJARAN / ACADEMIC YEAR : 2015/2016

) Negeri/Public Swasta/Private Negeri+Swasta / Public+Private
N ;r?\;lll:csé <G< S-1 >5-1 Subjml <51 >5-1 Subjml <51 251 Jumiah
raduate > Graduate Sub-Total <Graduate 2 Graduate Sub-Total <Graduate > Graduate Total

Program __ Program Program __ Program Program _ Program
1 DKI Jakarta 17 281 298 218 749 967 235 1.030 1.265
2 Jawa Barat 74 879 953 614 3.307 3.921 688 4186  4.874
3 Banten 5 178 183 280 636 916 285 814 1.099
4 Jawa Tengah 141 999 1.140 357 1.510 1.867 498 2.509 3.007
5 DI Yogyakarta 33 315 348 122 950 1.072 155 1.265 1.420
6 Jawa Timur 90 809 899 583 2473 3.056 673 3.282 3.955
7 Aceh 69 266 335 116 237 353 185 503 688
8 Sumatera Utara 86 350 436 81 183 264 167 533 700
9 Sumatera Barat 64 319 383 252 779 1.031 316 1.098 1.414
10 Riau 39 226 265 91 160 251 130 386 516
11 Kepulauan Riau 9 51 60 30 101 131 39 152 191
12 Jambi 39 174 213 14 67 81 53 241 294
13 Sumatera Selatan 37 222 259 56 177 233 93 399 492
14 Bangka Belitung 59 78 137 11 9 20 70 87 157
15 Bengkulu 58 151 209 14 48 62 72 199 271
16 Lampung 41 115 156 88 128 216 129 243 372
17 Kalimantan Barat 43 81 124 17 65 82 60 146 206
18 Kalimantan Tengah 25 195 220 8 20 28 33 215 248
19 Kalimantan Selatan 48 279 327 45 142 187 93 421 514
20 Kalimantan Timur 32 165 197 46 136 182 78 301 379
21 Kalimantan Utara 21 29 50 - - - 21 29 50
22 Sulawesi Utara 12 42 54 50 161 211 62 203 265
23 Gorontalo 31 153 184 - - - 31 153 184
24 Sulawesi Tengah 62 121 183 18 33 51 80 154 234
25 Sulawesi Selatan 94 459 553 213 421 634 307 880 1.187
26 Sulawesi Barat 47 82 129 44 54 98 91 136 227
27 Sulawesi Tenggara 42 103 145 165 253 418 207 356 563
28 Maluku 47 82 129 15 15 30 62 97 159
29 Maluku Utara 58 9% 154 8 36 44 66 132 198
30 Bali 24 340 364 13 29 42 37 369 406
31 Nusa Tenggara Bar: 51 199 250 97 287 384 148 486 634
32 Nusa Tenggara Tim 125 317 442 34 78 112 159 395 554
33 Papua 17 59 76 13 15 28 30 74 104
34 Papua Barat 5 17 22 2 8 10 7 25 32
Indonesia 1.645 8.232 9.877 3.715 13.267 16.982 5.360 21.499  26.859

Center for Fducational Data and Statistics and Culture
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GRAFIK / GRAPH : 3

JUMLAH GURU SLB MENURUT IJAZAH TERTINGGI
NUMBER OF TEACHERS BY HIGHEST CERTIFICATE
SEKOLAH LUAR BIASA (SLB) / SPECIAL SCHOOL (SS)
TAHUN AJARAN / ACADEMIC YEAR : 2015/2016

(5.360)
1 %

< Sarjana (S-1)
< Graduate Degree

Center for Fducational Data and Statistics and Culture



INDONESIA EDUCATIONAL STATISTICS IN BRIEF 20152016

3

SEKOLAH DASAR
(PRIMARY SCHOOL)

1 t

[ .
By g -
e e e

s

[ 5 < « e e =
- e R g
e — e, 2

Center for Fducational Data and Statistics and Culture
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TABEL / TABLE : 13

JUMLAH SEKOLAH MENURUT STATUS SEKOLAH TIAP PROVINSI
NUMBER OF SCHOOLS BY STATUS OF SCHOOL AND PROVINCE
SEKOLAH DASAR (SD) / PRIMARY SCHOOL (PS)

TAHUN AJARAN / ACADEMIC YEAR : 2015/2016

Status Sekolah / Status of School

No. Provinsi Negeri Swasta Jumiah

Province X % i % Total

Public Private

1 DKl Jakarta 1.772 66,92 876 33,08 2.648
2 Jawa Barat 18.267 92,03 1.581 7,97 19.848
3 Banten 3.951 87,37 571 12,63 4.522
4 Jawa Tengah 18.046 94,55 1.041 5,45 19.087
5 DI Yogyakarta 1.441 78,32 399 21,68 1.840
6 Jawa Timur 17.760 91,73 1.602 8,27 19.362
7 Aceh 3.298 97,00 102 3,00 3.400
8 Sumatera Utara 8.276 86,86 1.252 13,14 9.528
9 Sumatera Barat 3.948 95,83 172 4,17 4.120
10 Riau 3.170 88,47 413 11,53 3.583
11 Kepulauan Riau 683 76,83 206 23,17 889
12 Jambi 2.328 95,68 105 4,32 2.433
13 Sumatera Selatan 4.314 93,20 315 6,80 4.629
14 Bangka Belitung 752 94,12 47 5,88 799
15 Bengkulu 1.300 95,94 55 4,06 1.355
16 Lampung 4.352 94,02 277 5,98 4.629
17 Kalimantan Barat 4.108 94,63 233 5,37 4.341
18 Kalimantan Tengah 2.413 92,81 187 7,19 2.600
19 Kalimantan Selatan 2.772 95,59 128 4,41 2.900
20 Kalimantan Timur 1.649 89,91 185 10,09 1.834
21 Kalimantan Utara 422 93,36 30 6,64 452
22 Sulawesi Utara 1.366 61,84 843 38,16 2.209
23 Gorontalo 907 97,84 20 2,16 927
24 Sulawesi Tengah 2.630 92,31 219 7,69 2.849
25 Sulawesi Selatan 6.119 96,26 238 3,74 6.357
26 Sulawesi Barat 1.290 98,40 21 1,60 1.311
27 Sulawesi Tenggara 2.240 97,94 47 2,06 2.287
28 Maluku 1.187 68,65 542 31,35 1.729
29 Maluku Utara 1.076 84,46 198 15,54 1.274
30 Bali 2.325 95,33 114 4,67 2.439
31 Nusa Tenggara Barat 3.002 95,51 141 4,49 3.143
32 Nusa Tenggara Timur 3.191 64,45 1.760 35,55 4951
33 Papua 1.430 62,61 854 37,39 2.284
34 Papua Barat 596 61,00 381 39,00 977

Indonesia 132.381 89,73 15.155 10,27 147.536
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TABEL / TABLE : 14

JUMLAH SISWA BARU MENURUT JENIS KELAMIN DAN STATUS SEKOLAH TIAP PROVINSI
NUMBER OF NEW ENTRANTS BY SEX, STATUS OF SCHOOL AND PROVINCE

SEKOLAH DASAR (SD) / PRIMARY SCHOOL (PS)

TAHUN AJARAN / ACADEMIC YEAR : 2015/2016

Provinsi Laki-laki (L)/ Male (M) Perempuan (P)/ Female (F) L+P/MH+F

No. Province Negeri  Swasta Subjml Negeri  Swasta Subjml Negeri Swasta Jumlah
Public  Private Sub Tot. Public  Private Sub Tot. Public Private Total

1 DKl Jakarta 47.844 20.768 68.612 43950 19.924 63.874 91.794 40.692 132.486
2 Jawa Barat 347.211 39.565 386.776 324.154 35941 360.095 671.365 75506 746.871
3 Banten 89.667 14.968 104.635 83.414 13.429 96.843 173.081 28397 201.478
4 Jawa Tengah 222.118 23.255 245373 206.419 21.235 227.654 428537 44490 473.027
5 DI Yogyakarta 18.784  7.033 25817 17463 6.511 23974 36.247 13544  49.791
6 Jawa Timur 211.763 30.107 241.870 197.564 27.192 224.756 409.327 57.299 466.626
7 Aceh 39379 1910 41289 36,596 1.730 38.326 75.975 3.640 79.615
8 Sumatera Utara 122365 28.695 151.060 113377 26.302 139.679 235.742 54997 290.739
9 Sumatera Barat 51.516 3.979 55.495 46955 3.395 50.350 98.471 7.374 105.845
10 Riau 61.762 10.929 72691 56.550 9.676 66.226 118312 20.605 138917
11 Kepulauan Riau 14267 5.623 19.890 13.558 5.432 18.990 27.825 11.055 38.880
12 Jambi 31.723  2.340 34.063 29.101  2.099 31.200 60.824 4.439 65.263
13 Sumatera Selatan 76.760  6.350 83.110 70.832 5579 76.411 147,592 11929 159.521
14 Bangka Belitung 13.228 968 14196  12.195 914 13.109 25423 1.882 27.305
15 Bengkulu 17685 1.283 18968 15851  1.039 16.890 33.536 2322 35.858
16 Lampung 69.191 5.686 74877 63.660 5.175 68.835 132.851 10.861 143.712
17 Kalimantan Barat 46.177 4581 50.758 41617 4.248 45.865 87.794 8.829 96.623
18 Kalimantan Tengah 21980 3.580 25560 19.826  3.429 23.255 41.806 7.009 48.815
19 Kalimantan Selatan 30.894 2.612 33506 28366 2.178 30.544 59.260 4.790 64.050
20 Kalimantan Timur 32.049 4.782 36.831 29.604 4479 34.083 61.653 9.261 70.914
21 Kalimantan Utara 6.607 542 7.149 5.892 498 6.390 12.499 1.040 13.539
22 Sulawesi Utara 12394 7555 19.949 11.137 6.875 18.012 23531 14430 37.961
23 Gorontalo 9.993 245 10.238 9.031 188 9.219 19.024 433 19.457
24 Sulawesi Tengah 26501  2.047 28548 24076 1.753 25.829 50.577 3.800 54.377
25 Sulawesi Selatan 71.888 4174 76.062  66.298 3.711 70.009 138.186 7.885 146.071
26 Sulawesi Barat 13.152 227 13.379 11.922 206 12.128 25.074 433 25.507
27 Sulawesi Tenggara 25.722 555 26.277  23.697 476 24.173 49.419 1.031 50.450
28 Maluku 12987 5.382 18.369 11.741  4.846 16.587 24728 10.228 34.956
29 Maluku Utara 10.634 1974 12.608 9.327 1.802 11.129 19.961 3.776 23.737
30 Bali 30939 3395 34334 28710 3.120 31.830 59.649 6.515 66.164
31 Nusa Tenggara Barat 42446 1776 44222 38536 1.555 40.091 80.982 3.331 84.313
32 Nusa Tenggara Timur 39.678 23.925 63.603 35510 21.619 57.129 75.188 45544 120.732
33 Papua 23302 13.500 36.802 19.630 11.836 31.466 42932 25336 68.268
34 Papua Barat 6.888 4.193 11.081 6.223  3.803 10.026 13.111 7.996 21.107
Indonesia 1.899.494 288.504 2.187.998 1.752.782 262.195 2.014.977 3.652.276 550.699 4.202.975
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TABEL / TABLE : 15
JUMLAH SISWA MENURUT TINGKAT TIAP PROVINSI
NUMBER OF PUPILS BY GRADE AND PROVINCE
SEKOLAH DASAR (SD) / PRIMARY SCHOOL (PS)

TAHUN AJARAN / ACADEMIC YEAR : 2015/2016

No. Provinsi Tingkat / Grade Jumlah

Province | Il 11 [\ \ ) Total
1 DKl Jakarta 133.868  138.221 140.850 141.214 136.188 132.079 822.420
2 Jawa Barat 758.472 754421 773.034 760.162 754723  759.406 4.560.218
3 Banten 207.860 206.652 206.516  198.105 192938 194.648 1.206.719
4 Jawa Tengah 495.862 481914 489.481 479.554 477.584 483.724 2.908.119
5 DI Yogyakarta 51.018 49.606 49.102 47.245 47.358 47318 291.647
6 Jawa Timur 484249  478.839 488996 476.965 483.181 497.821 2.910.051
7 Aceh 82.693 84.446 84.266 80.015 75.040 76.033 482.493
8 Sumatera Utara 300.664 301917 303.870 296.922 293.043 283.587 1.780.003
9 Sumatera Barat 114.139  109.407 111.718 109.104 107.923 102.396 654.687
10 Riau 145539  139.839 135.764  130.629 128.269  123.449 803.489
11 Kepulauan Riau 40.126 39.293 37.993 36.364 35.070 33.064 221.910
12 Jambi 68.676 67.435 67.028 64.923 64.400 63.344 395.806
13 Sumatera Selatan 168.001 164.662 160.924 154324 149.643 146.618 944.172
14 Bangka Belitung 29.069 27.559 27.449 25.554 25.269 24.562 159.462
15 Bengkulu 38.031 37.025 37.303 36.571 36.849 34.992 220.771
16 Lampung 150.218 144,598 142.641 137.865 136.679 133.661 845.662
17 Kalimantan Barat 109.761  104.488 103.140 100.129 98.517 94.133 610.168
18 Kalimantan Tengah 52.886 50.231 49.595 48.499 47.142 45.704 294.057
19 Kalimantan Selatan 69.5